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Refleksi Integritas & Kejujuran

Pendahuluan

Integritas menurut saya adalah kualitas seseorang untuk bersikap jujur, konsisten, dan

memegang teguh prinsip moral yang benar, meskipun dalam keadaan yang sulit atau tanpa

pengawasan. Integritas tidak hanya tentang tidak berbohong atau tidak manipu, tetapi juga

tentang bertanggung jawab atas Tindakan, Keputusan, dan perkataan kita. Ini termasuk

bersikap adil, menghormati hak orang lain dan mempertahankan standar etika yang tinggi.

Bagi seorang mahasiswa, integritas menajdi sangat krusial karena:

1.

Membangun kepercayaan: integritas menciptakan reputasi yang baik, yang sangat
penting dalam dunia akademik. Desen, teman, bahkan dunia professional nantinya,
akan menilai sejauh mana kita dapat dipercaya dan dapat diandalkan.

Keberhasilan akademik yang berkelanjutan: mahasiswa yang memiliki integritas
tidak akan tergoda untuk melakukan kecurangan atau plagiat, yang bukan hanya
merusak kemampuan belajar tetapi juga bisa berakibat pada sansi akademik yang
serius.

Pengembangan karakter: integritas membantu mahasiswa membentuk karakter
yang kuat, yang akan menjadi dasar untuk keputusan dan tidakan mereka di masa
depan, baik dalam karir maupun kehidupan pribadi.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis: dengan tetap berpegangan pada
integritas, mahasiswa cenderung lebih berfokus pada pemahaman materi secara
mendalam dan berpikir kritis, bukan hanya mencari jalan pintas.

Menunjukkan tanggung jawab sosial: integritas juga berarti mampu bertanggung
jawab terhadap diri sendiri, kelompok, dan masyarakat. Ini sangat peting dalam

menciptakan perubahan positif disekitar kita.

Dengan kata lain, Integritas adalah fondasi yang mendasari proses belajar dan pengembangan

diri mahasiswa, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia

profesional dengan cara yang etis dan bertanggung jawab.



Batang Tubuh

Kejujuran di lingkungan kampus merupakan salah satu nilai dasar dalam dunia akademik,
namun dalam praktiknya sering menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah tantangan akademik, seperti tuntutan nilai, tugas yang menumpuk, dan persaingan
anatr mahasiswa. Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa tergoda untuk melakukan

kecurangan karena dianggap sebagai jalan pintas untuk bertahan.

Tantangan lainnya berasal dari lingkungan dan budaya kampus itu sendiri. Ketika praktik
tidak jujur dianggap hal biasa dan jarang diberi sanksi tegas, mahasiswa bisa menganggap

bahwa pelanggaran integritas adalah suatu hal yang wajar.

Jika integritas diabaikan, dampaknya sangat serius.dalam jangka pendek, mahasiswa
mungkin mendapatkan nilaii atau keuntungan akademik, tetapi proses belajar menjadi tidak
bermkna karena pengetahuan tidak diperoleh secara tidak jujur. Daalm jangka panjang,
kebiasaan tidak jujur akan membentuk karakter yang lemah dan terbawa kedunia kerja. Hal

ini bisa berujung pada perilaku tidak etis.

Selain itu, mengabaikan integritas juga merusak reputasi institusi pendidikan. Kampus yang
dipenuhi praktik tidak jujur akan kehilangan kepercayaan masyarakatt dan lulusnnya
diragukan kualitasnya. Oleh karena itu, emnjaga kejujuran di kampus bukan hanya tenggung

jawab mahasiswa, tetapi serulur civitas akademika.

Refleksi Internal (kampus)

Bagi saya kejujuran dalam konteks akademik adalah dasar utama dalam proses belajar.
Kuliah bukan sekedar nilai, tetapi tentang bagaimana saya memahami materi dan membentuk
karakter. Namun dalam praktiknya, kejujuran sering diuji. Saya pernah berada di situasi
ketika teman saya menawarkan ‘titip absen® ketika saya terlambat. Saat itu integritas saya
diuji: memilih jalan mudah tapi salah atau jujur meskipun konsekuensinya merugikan secara
nilai atau kehadiran, saya memilih jujur walaupun harus menanggung resiko. Dari situ saya
belajar bahwa kejujuran memang tidak selalu menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi

memberi ketenangan dan rasa tanggung jawab.

Analisis eksternal (masyarakat)



Menurut pengamatan saya, integritas sulit ditegakkan di Masyarakat karena budaya “asal
untung” masih sangat kuat. Banyak orang lebih fokus pada hasil daripada proses. Hal ini
terlihat dari maraknya kasus korupsi, dimana jabatan disalahgunakan demi kepentingan
pribadi. Selain itu, penyebaran hoaks di media sosial juga menunjukkan rendahnya kejujuran

di ruang publik.

Rencana aksi

Setelah lulus dan terjun ke dunia profesional, saya berkomitmen untuk menjaga integritas
dengan beberapa langkah konkret. Pertama, saya akan bekerja secara jujur dan profesional,
tidak memanipulasi data atau menyalahgunakan wewenang. Kedua, berani untuk berkata
“tidak* pada praktik yang melanggar etika, meskipun ada tekanan dari lingkungan kerja.
Ketiga, terus mengembangkan kesadaran diri dan nilai moral agar tidak mudah tergoda oleh
keuntungan sesaat. Saya percaya, meskipun sulit, integritas adalah bekal penting untuk

membangung karier yang tidak hanya sukses, tetapi juga bermakna.

Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa integritas dan kejujuran
merupakan nilai fundamental yang sangat penting bagi mahasiswa, baik dalam kehidupan
akademik maupun sebagai bekal menghadapi dunia profesional. Integritas bukan hanya soal
menaati aturan, tetapi tentang membentuk karakter yang jujur, bertanggung jawab dan
konsisten dalam bertindak meskipun berada dalam situasi yang sulit.

T

Tantangan kejujuran di kampus memang nyata, mulai dari tekanan akademik hingga
pengaruh lingkungan. Namun, mengabaikan integritas justru akan membawa dampak negatif
yang lebih besar, baik bagi diri sendiri, institusi pendidikan, maupun masyarakat luas.
Kebiasaan tidak jujur yang dianggap sepele di bangku kuliah dapat berkembang menjadi

perilaku tidak etis di dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat.

Oleh karena itu, menjaga integritas harus dimulai dari diri sendiri dan diterapkan secara
konsisten. Dengan berpegangan pada kejujuran, mahasiswa tidak hanya memperoleh ilmu
secara utuh, tetapi juga membangun karakter yang kuat dan bermoral. Integritas pada
akhirnya menjadi fondasi utama untuk meraih kesuksesan yang berkelanjutan, bermakna, dan

dapat dipertanggung jawabkan.



